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Morula IVF
Jakarta

Rujukan Pasangan Dalam dan
Luar Negeri

Usianya menginjak 13 tahun. Berkembang

dengan grafik menaik. Bukan cuma bagi
warga domestik, kini Morula IVF Jakarta

sudah jadi rujukan orang asing. Tapi, itu

tidak membuatnya berhenti di situ. Klinik

bayi tabung di bawah bendera Bunda-

medik Healthcare System ini tetap bekerja

keras meningkatkan kualitas pelayanan

dan kuantitas keberhasilan.

ejenak melempar ingatan beberapa tahun ke

belakang.Dulu, Morula IVF Jakarta (MlJ) merupa-

kan klinik bayi tabung hasil kerja sama RS Bunda

Jakarta dengan klinik Repromed Australia.
Lembaga ini adalah pusat program bayi tabung terbesar
di Australia.

RS Bunda sebenarnya telah terlibataktif dalam pengem-
bangan program Assisted Reproduction Technology sejak
tahun 1992. Namun program In Vitro Fertilization (IVF),
yang dikenal dengan nama program bayi tabung, baru di-
perkenalkan setelah beberapa tahun melakukan eksplora-
sidan pengembangan. Kemitraan yang dibangun pada
tahun 1997 itu melahirkan nama Klinik Fertilitas Morula se-
bagai pusat pelayanan kesuburan di Indonesia. Kemudian
klinik ini berganti nama menjadi Morula IVF Jakarta. Dan,
sekarang telah menjadi rujukan pasangan suami-isteri
yang menginginkan kehadiran buah hati, dari dalam dan
luar negeri.

Sebagai anak bangsa, tak ada salahnya jika orang yang
terlibat di dalamnya bangga. “Selama beberapa tahun
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belakangan klinik bayi tabung dan fertilitas Morula ini
sudah menjadi salah satu center terbesar di Indonesia
dalam program bayi tabung. Dengan bangga hati kami
telah mencapai antara 45 hingga 50 pasien sebulan.
Jumlah pasien sebanyak itu, untuk standar sebuah klinik
bayi tabung, sangatlah besar,” kata dr. Ivan R. Sini,
MD FRANZCOG GDRM, SpQG Direktur Pengembangan
Produk & Tekneclogi Bundamedik Healthcare System.

Hemmm..menjadi salah satu yang terbesar? Dr. lvan
punya alasan. Dia mengungkapkan, angka keberhasilan
bayi tabung di klinik tersebut cukup baik. Tingkat keber-
hasilan pasien yang berusia di bawah 30 tahun mencapai
52 persen. Dan, pasien yang berumur 30 tahun sampai
35 tahun berada di angka 42 persen.

Dr. lvan mengungkapkan, antusiasme dari pasangan
yang kesulitan memiliki anak terhadap MIJ makin tinggi.
"Jluga ada yang membuat kami sangat bangga dan
bahagia.Dulu ada stigma bahwa pelayanan di Indonesia
lebih inferior atau lebih jelek dibandingkan pelayanan di
luar negeri. Tapi, sekarang kepercayaan masyarakat sudah



ﬂ

berubah. Kami sudah dapat menjadi tuan rumah di
negeri sendiri untuk program pelayanan bayi tabung.
Saat ini pasien kami tidak hanya dari Jakarta, ada juga
misalnya dari Biak, Aceh, dan Purwokerto. Bahkan banyak
pasien datang dari luar negeri seperti Jepang, Amerika,
Australia, Prancis, Tanzania, dan Kanada,” urai dr. Ivan.

Pihaknya, sambung dr. lvan, terus membangun dan
mengembangkan MIJ). "Kami concern pada pelayanan
dan bagaimana kami memberikan standarisasi yang kon-
sisten. Standar pelayanan administrasi, standar pelayanan
medis, standar keperawatan dan lain-lain harus konsisten,
dan itu yang akan dan terus kami lakukan,” tegas dia.

Selain concern, lanjut dr. lvan, tentu pihaknya terus
mengoreksi standar-standar tersebut. Misalnya, dengan
membuat electronic system. Hal itu sudah berjalan sela-
ma empat tahun terakhir. Dalam pelayanan bayi tabung,
electronic system ini sangat membantu terkait pemberian
informasi yang profesional. Dengan keberadaan standar
pelayanan dari dokternya, terutama bagaimana dengan
cara komunikasi dan penyampaiannya yang baik, sistem
itu akan memberikan nilai tammbah bagi pasien.

"Tidak semua pasien berhasil hamil, ada juga pasien
yang gagal hamil. Kami tidak pernah menutup-nutupi,
kami terbuka, dan kami berusaha sejujur-jujurnya; ini lah
program kami dan pencapaiannya. Dengan pencapaian
itu, kami berharap dapat meningkatkan siklus dan juga
mengembangkan sayap ke beberapa center lain,” ujar dia.

Scal standar yang dipakai di MlJ, kata dr. lvan, awal-
nya memang dari luar negeri yaitu Jepang, Australia, dan
Singapura. Tapi, saat ini standar tersebut tidak dapat di-
aplikasikan lagi.

"Kami membuat standar sendiri sesuai dengan pasar
Indonesia. Dan itu tidak bisa kami samaratakan antara
center yang satu dengan yang lain. Yang dominan adalah
sistem kami. Sistem pelayanan kami; baik sistem admin-
istrasi, sistem jasa medik, dan keterampilan dari skiff pe-
rawat dan dokter terus kami tingkatkan, serta khususnya
skifl untuk petugas di laberatorium. Di sini lah titik berat
kami, yaitu pada skiff untuk menjalankan teknolegi yang
kami implementasikan/ jelas dr. Ivan.

Kompetisi
Secara perlahan, cara pandang masyarakat Indonesia
terhadap bayi tabung telah berubah. Bagi sejumlah
orang bayi tabung sudah bukan hal tabu lagi. Hal ini
membuat lembaga-lembaga yang bergerak di bidang
kesehatan, terutama rumah sakit, menyediakan layanan
bayi tabung.

Bicara tentang bayi tabung, kata dr. lvan, saat ini

persaingan program tersebut di Indonesia belum terlalu
banyak. Sehingga ketika bicara program IVF, sangat harus
berhati-hati, karena ini berkaitan dengan masalah etika
dan moral. “Dan saya kira ini terkait profesionalisme dari
pelayanan itu sendiri. Karena, pasien sangat terpengaruh
dengan angka. Kami harus bisa secara profesional dan etis
dalam memberikan program ini. Saya sangat mendukung
jika kompetisi program bayi tabung berkembang secara
sehat,” ucap dia penuh harap.

Menurut dr. Ivan, layanan program bayi tabung rumah
sakit swasta dan pemerintah hampir sama. Tapi, kalau ber-
bicara tentang pelayanan, tentu masing-masing memiliki
pasarnya dan punya tujuan sendiri-sendiri. Menurut dia, tidak
bisa dibandingkan satu dengan yang lainnya.

“Saya mengganggap persaingan itu biasa dan tidak
mengganggu. Malah persaingan itu memberikan tantang-
an bagi kami. Dan kami lihat, beberapa center di Australia
dapat menjalankan program bayi tabung 4.000 sampai
5.000 cycle pertahun. Di Vietham dan Jepang juga sama
sebesar itu. Jika dari sisi idealisme terkait keberadaan
klinik seperti Morula, kami mengharapkan pelayanan
yang diberikan adalah pelayanan terbaik. Dengan begitu,
pasien akan terpacu untuk mencari klinik yang memberi-
kan pelayanan paling pas dengan yang mereka harapkan;”
papar dia panjang lebar.

Untuk bisa bersaing dengan klinik lain dan menarik
minat pasien datang, MIJ punya cara dan strategi. Klinik
ini, kata dr. lvan, fokus pada pelayanan dan terus meng-up
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date teknologi di bidang bayi tabung. Teknologi dan
alat yang digunakan tentu akan terus berubah. "Oleh
karena itu, kami harus bersiap diri untuk beradaptasi
dengan perubahan itu. Morula juga akan memiliki
afiliasi dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) yang
membentuk Indonesian Reproductive Science Insti-
tute (IRSI). Lembaga ini sudah berjalan tahun ini. Kami
bekerjasama dengan mereka dengan membentuk
institusi penelitian, ini akan membantu kami sehing-
ga kami menjadi yang ter-up to date dalam program
bayi tabung,” kata dia.

Dengan fokus pada pelayanan dan teknoclogi,
dr. Ivan optimis bisa mencapai misi M|J sebagai
klinik bayi tabung. "Yang penting adalah mening-
katkan jumlah pasien dan yang kedua mening-
katkan angka keberhasilan. Karena, jika angka
keberhasilan (terkait pelayanan dan teknologi)
meningkat maka otomatis jumlah pasien akan
naik. Kita orang Indonesia harus bangga, karena
orang luar negeri banyak yang belajar di Indone-
sia,” tandas dr. lvan. m
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Morula IVF Jakarta
Fertility Clinic
Our Services:
» In Vitro Fertilization + Laparoscopy Surgery
+ (Bayi Tabung) » PESA/MESA/TESA/TESE PROMO BAYI TABUNG
+ Intra Uterine Insemination (IUI) » Ovulation Induction PROGRAM 6X CICILAN
* Sperm Analyze » Tracking Cycle (Khusus pemegang Kartu Kredit BCA)
+ Freezing Embryo & Sperm » Sperm & Embryo Bank
BIC Klinik
J1. Teuku Cik Ditiro No. 12, Menteng-Jakarta Pusat 10350
euku Ci Itiro No enteng arta Pusa @ BUNDAMEDIK

Tel: 021-392 6393 ext. 810, 811 www.morulaivi.com HEALTHCARE SYSTEM
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